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ABSTRAK

Melva liani /22 2012 092/2016/ Penyusunan Laporan Keuangan Organisasi
Nirlaba Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 pada
Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimanakah penyusunan
laporan keuangan organsisasi nirlaba berdasarkan pernyataan standar akuntansi
keuangan (PSAK) 45 pada Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan tempat penelitian pada Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang
vang beralamat di JI.KH Balkhi Lrg.Banten Il No.56 RT.02 RW 01 Kelurahan 16
Ulu Kecamatan Seberang Ulu Il Palembang, Sumatera Selatan 30263. Data yang
digunakan yaitu data sekunder. Tehnik pengumpulan data penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis kuantitatif yaitu dengan menganalisis semua catatan akuntansi
hingga ke proses penyusunan laporan keuangan. Hasil Penelitian menunjukan
bahwa Yayasan Panti Asuhan Subulussalam belum memiliki laporan keuangan
yang sesuai dengan Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 45 tentang
pelaporan keuangan entitas nirlaba. Yayasan Panti Asuhan Subulussalam dalam
pelaporan keuangan hanya memiliki laporan dan penerimaan kas.

Kata Kunci : Penyusunan Laporan Keuangan dan PSAK 45

XV



ABSTRACT

Melva liani / 22 2012 092/ 2016 / Preparation of Financial Statements Nonprofit Organizations
Based on the Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) 45 at the Foundation of
Subulussalam Orphanages of Palembang.

Formulation of the problem in this study was how preparation of financial statements nonprofit
organizations based on the Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) 45 at the
Foundation of Subulussalam Orphanages of Palembang. This study was descriptive. It was on the
Foundation of Subulussalam Orphanages of Palembang which addressed at KH. Balkhi Street
Lrg Banten Il No.56 RT.02 RW.01 16 Ulu Sub-District Seberang Ulu Il District of Palembang,
South Sumatera Zip Code 30263. The data was secondary data. Data Collection techniques of the
study were interviews and documentation. The data analysis used was quantitative analysis by
analyzing all accounting entries to the process of preparing the financial statements. The result
showed that the Foundation of Subulussalam Orphanages have not had preparation of financial
statements nonprofit organizations based on the Statement of Financial Accounting Standards
(SFAS) 45 on a non-profit entity's financial reporting. the Foundation of Subulussalam
Orphanages in financial reporting has only reporting cash receipts and payments.

Keywords: Preparation of Financial Statements and SFAS 45



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat
peningkatan transparansi dan akuntabilitas pada organisasi laba maupun
organisasi nirlaba membutuhkan perhatian masyarakat maupun anggota
organisasi tersebut. Perkembangan tersebut membawa perubahan besar bagi
bangsa Indonesia terutama dalam bidang ekonomi, namun pada praktiknya
laporan keuangan untuk organisasi nirlaba luput dari perhatian para pembuat
laporan keuangan karena organisasi nirlaba dianggap tidak diharuskan untuk
membuat laporan keuangan sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban.

Akuntansi lahir tentu memiliki maksud dan tujuan tertentu, yakni untuk
memberikan jasa kepada penggunanya dalam bentuk laporan keuangan yang
dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan. Tujuan utama dari laporan
keuangan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang
tidak dalam posisi keuangan dapat meminta laporan keuangan khusus untuk
memenuhi keutuhan informasi tertentu.

Menurut  IAI (2014:1) Laporan keuangan sebagai bagian dari proses
pelaporan keuangan. Laporan keuangan secara umum bertujuan untuk

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas



perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan
keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta
menunjukan pertanggung jawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercaya kepada mereka. Laporan keuangan akan
lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak hanya aspek kuantitatif saja,
tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dirasa perlu, informasi ini
harus faktual dan dapat diukur secara obyektif (Sofyan,2011:136)

Laporan keuangan setidaknya disajikan secara tahunan dan  harus
menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan
ekuitas, dan arus kas pada organisasi. Unsur-unsur laporan keuangan
organisasi laba memiliki perbedaan dengan unsur-unsur laporan keuangan
organisasi nirlaba. Laporan keuangan organisasi laba terdiri atas : neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan sedangkan laporan keuangan organisasi nirlaba terdiri
dari : laporan posisi keuangan (menyediakan informai mengenai aktiva,
kewajiban, dan aktiva bersih dan informasi mengenai hubungan diantara unsur-
unsur pada waktu tertentu), laporan aktivitas (menyediakan informasi
mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan
sifat aktiva serta bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan
berbagai program atau jasa), laporan arus kas (menyajikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas) dan  catatan atas laporan keuangan
(merupakan penjelasan yang dilampirkan bersama-sama dengan laporan

keuangan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan neraca,



perhitungan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan perubahan posisi
keuangan).

Statement of Financial Accounting Concept No.08 mengungkapkan bahwa
tujuan dan manfaat dari laporan keuangan yakni : pelaporan keuangan harus
menyajikan informasi yang dapat membantu investor kreditor dan pengguna
lain yang potensial dalam membuat keputusan lain yang sejenis secara rasional,
pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang dapat membantu
investor kreditor dan pengguna lain yang potensial dalam memperkirakan
jumlah waktu dan ketidakpastian penerimaan kas di masa yang akan datang
yang berasal dari pembagian dividen ataupun pembayaran bunga dan
pendapatan dari penjualan, pelaporan keuangan harus menyajikan informasi
tentang sumber daya ekonomi perusahaan & klaim atas sumber daya kepada
perusahaan atau pemilik modal dan pelaporan keuangan harus menyajikan
informasi tentang prestasi perusahaan selama suatu periode.

Organisasi nirlaba merupakan suatu lembaga atau kumpulan dari beberapa
individu yang memiliki tujuan sama dan dalam kegiatan yang dilakukannya
organisasi nirlaba tidak beriorientasi pada laba. Organisasi nirlaba meliputi
organisasi keagamaan, rumah sakit, sekolah negeri, organisasi sukarelawan.
Organisasi non profit menjadikan sumber daya manusia sebagai aset yang
paling berharga karena mempertanggungjawabkan sumbangan atau dana yang
telah diterima dari berbagai pihak, khusus untuk organisasi nirlaba penyajian
laporan keuangan diatur oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

45. Berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 45 tentang



pelaporan keuangan nirlaba, bahwa organisasi nirlaba juga harus dan berhak
untuk membuat laporan dan melaporkan kepada para pemakai laporan
keuangan.

Akuntansi tentunya memiliki siklus dalam proses pencatatannya,
Sofvan Syafri (2011:16) menjelaskan bahwa proses akuntansi adalah
pengolahan data sejak terjadinya transaksi kemudian berdasarkan data atau
bukti, maka data atau bukti tersebut diinput ke proses pengolahan data
sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan keuangan, siklus
akuntansi meliputi : bukti transaksi, jurnal, buku besar, neraca saldo, jurnal
penyesuaian, jurnal penutup, neraca lajur dan laporan keuangan yang saling
berurutan sehingga menghasilkan suatu informasi keuangan.

Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang merupakan salah satu
organisasi sektor publik yang tergolong kedalam organisasi nirlaba, sebagai
organisasi nirlaba dimana dalam sumber keuangannya menggunakan dana yang
berasal dari donatur tetap dan donatur tidak tetap dalam bentuk sumbangan
maupun bantuan sosial . Panti Asuhan menjadi bagian dari entitas publik yang
semua aktivitasnya dipertanggungjawabkan kepada para donatur sehingga
panti asuhan secara tidak langsung wajib untuk membuat laporan keuangan

berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45.



Berikut ini disajikan tabel penerimaan dan pengeluaran kas Yayasan Panti

Asuhan Subulussalam Palembang

Tabel 1.1
Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang

Tanggal Keterangan Jumlah
01/Mar __ Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
03/Mar _ Bantuan dari H. Alim Rp. 1.750.000
03/Mar __ |Fotocopy dan jilid proposal Rp. 27.000
04/Mar | Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
04/Mar | Atk ( buku tulis,pulpen kertas,doubletip) Rp.  200.000
05/Mar  |Bayar gaji ibu dapur Rp.  800.000
05/Mar | Bayar gaji guru ngaji @ Rp.400.000 x 8 orang Rp. 2.400.000
06/Mar | Belanja kebutuhan pokok untuk satu bulan (Sabun, Rp.  750.000

shampo,pasta gigi,dl|
07/Mar | Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
08/Mar  |Bantuan dari Dharmais Rp. 2.100.000
09/Mar __ |[Fotocopy dan jilid proposal Rp.  57.0000
10/Mar | Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
10/Mar | Bantuan dari Pemda Rp. 1.670.000
12/Mar _ |Biaya kesehatan anak panti Rp.  250.000
13/Mar __ |Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
I5/Mar | Bantuan dari Depsos Rp. 2.500.000
16/Mar | Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
19/Mar __|Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
t/Mar Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
25/Mar__ |Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x 3 hari Rp. 1.500.000
25/Mar | Bayar gaji pegawai kebersihan panti Rp.  500.000
28/Mar _ [Bayar telepon dan PDAM Rp.  625.000
28/Mar  |Bayar listrik Rp.  550.000
28/Mar | Belanja untuk kebutuhan dapur @ Rp.500.000 x "4 hari Rp. 2.000.000
30/Mar  |Biaya lain-lain Rp.  850.000
31/Mar _ |Total sumbangan dari donatur tidak tetap Maret Rp. 13.885.000
31/Mar  |Total sumbangan dari masyarakat bulan Maret Rp . 2.500.000
Sumber : Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang, 2016

Berdasarkan hasil penelitian awal, Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

yang beralamat di JI. KH Balkhi Lrg. Banten II RT 02 RW 01 No.56 Kel.16

Ulu Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang ini, merupakan salah satu

dari organisasi nirlaba yang bergerak dalam bidang sosial . Yayasan Panti




Asuhan Subulussalam Palembang pada setiap bulannya hanya menerbitkan
laporan penerimaan, pengeluaran dan saldo kas terakhir sehingga informasi
mengenai posisi keuangan (aset, liabilities, dan asset neto), kinerja (penerimaan
dan pengeluaran kas) dan arus kas tidak dapat diketahui sewaktu-waktu oleh
pengurus panti asuhan, selain itu juga pengurus panti asuhan tidak dapat
memberikan atau mengambil keputusan yang berhubungan dengan program
Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul Penyusunan Laporan Keuangan
Organisasi Nirlaba berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 45 Pada Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

Palembang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana penyusunan laporan
keuangan organisasi nirlaba berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) 45 pada Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba



berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 pada

Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak—pihak

sebagai berikut :

1.

]

Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis
mengenai penyusunan keuangan untuk organisasi nirlaba berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 pada Yayasan Panti
Asuhan Subulussalam Palembang,

Bagi Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pengurus Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang terutama
mengenai bagaimana penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 pada Yayasan Panti
Asuhan Subulussalam Palembang.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi tambahan,ilmu
pengetahuan dan dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitiaan Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Zainal Arifin (2014) yang berjudul
pertanggungjawaban keuangan pondok pesantren (Studi pada Yayasan
Nazhatut Thullab Sampang Madura). Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa pondok pesantren Nazhatut Thullab belum menyajikan laporan
keuangan berdasarkan PSAK No.45 tentang entitas nirlaba, dalam menyusun
laporan keuangan yayasan hanya menyajikan laporan penerimaan dan
pengeluaran kas, dimana pencatatan tersebut tidak sesuai dengan pos-pos
pengklasifikasian yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku disebabkan karena yayasan tidak mengenal standar akuntansi yang
digunakan sebagai pedoman pelaporan keuangan bagi entitas nirlaba.
Persamaan dengan penelitian sekarang yakni sama-sama meneliti mengenai
PSAK No.45 untuk entitas nirlaba, sedangkan perbedaannya terletak pada
obyek penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan pada yayasan pondok
pesantren sedangkan penelitian sekarang dilakukan pada yayasan panti

asuhan.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sutarti dan Deni Prayitno (2007)
yang berjudul analisis PSAK No.45 dalam penyajian laporan keuangan
organisasi nirlaba (studi kasus pada rumah sakit **X”). Hasil dari penelitian ini

menunjukan bahwa Penyajian laporan keuangan rumah sakit “X” telah sesuai



dengan penetapan PSAK No.45 tetapi dalam menyajikan ketiga sumber daya
(aktiva bersih tidak terikat, aktiva bersih terikat kotemporer, aktiva bersih
terikat permanen) dimasukan kedalam kelompok ekuitas yang dalam
perusahaan komersil merupakan modal pemilik (modal saham dan laba
ditahan) sedangkan pada organisasi nirlaba sumber daya tersebut disajikan
dalam kelompok aktiva bersih. Persamaan dengan penelitian sebelumnya
yakni sama meneliti mengenai PSAK No.45 untuk entitas nirlaba, sedangkan
perbedaannya pada penelitian sebelumnya melakukan analisis penerapan
PSAK No.45 penelitian sekarang melakukan penyusunan laporan keuangan

entitas nirlaba berdasarkan PSAK 45 pada yayasan panti asuhan.

Tabel I1.1
Penelitian Sebelumnya
NO Nama Penelitian Persamaan Perbedaan
dan Judul
1 Zainal (2014) | Sama-sama  melakukan | Pada penelitian sebelumnya
Pertanggung  jawaban | penelitian tentang laporan | melakuakan analisis terhadap
keuangan Pondok | keuangan berdasarkan | pertanggung jawaban keuangan
Pesantren (Studi Pada | PSAK No.45 pada Pondok Pesantren Yayasan
Yayasan Nazhatut Nazhatut Thullab  Sampang
Thullab Sampang Madura
Madura)
Penerapan laporan keuangan
organisasi nirlaba berdasarkan
PSAK 45 pada Yayasan Panti
Asuhan Subulussalam
Palembang.
2 | Sutarti dan Deni (2007) Sama-sama  melakukan | Pada penelitian sebelumnya

Analisis PSAK No.45 | penelitian tentang laporan | melakukan  Analisis PSAK
dalam Penyajian Laporan | keuangan berdasarkan | No.45 dalam Penyajian
Keuangan Organisasi | PSAK No.45 Laporan Keuangan Pada
Nirlaba (Studi Kasus Rumah Sakit “X™.

Pada Rumah Sakit “X™)
Pada  penelitian  sekarang
melakukan Penerapan laporan
keuangan berdasarkan PSAK 45
organisasi nirlaba pada Yayasan
Panti  Asuhan  Subulussalam
Palembang.

Sumber :

* Penulis, 2016
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B. Landasan Teori
Tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah,
akan lebih dipahami dengan adanya teori-teori yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Adapun ulasan mengenai teori tersebut sebagai berikut
|. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (yang disajikan dalam
berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus
dana), catatan dan laporan lain serta memberi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan, disamping itu juga
termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan

laporan tersebut (IA1,2014:2)

b. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan terdiri dari tiga ( Zaki,2008: 2-3) yaitu :
1) Berguna bagi investor dan kreditur yang ada dan potensial dan
pemakai lainnya dalam membuat keputusan untuk investasi,
pemberian kredit dan keputusan lainnya. Informasi yang
dihasilkan itu harus memadai bagi mercka yang mempunyai

pengetahuan yang cukup tentang kegiatan dan usaha



2)

11

perusahaan dan peristiwa-peristiwa ekonomi, serta bermaksud
untuk menelaah informasi-informasi itu secara sunguh-sunguh.
Dapat membantu investor dan kreditur yang ada dan potensial
dan pemakai lainnya untuk menaksir jumlah,waktu dan
ketidakpastian dari penerimaan uang dimasa yang akan datang
yang berasal dari dividen atau bunga dan dari penerimaan uang
yang berasal dari penjualan, pelunasaan, atau jatuh temponya
surat-surat berharga atau pinjaman-pinjaman. Oleh karena
penerimaan dan pengeluaran uang (cash flow) seorang kreditur
atau investor itu berkaitan dengan cash flow dari perusahaan,
pelaporan keuangan harus menyajikan informasi untuk
membantu investor, kreditur dan pihak-pihak lainnya untuk
memperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian dari aliran
kas masuk (sesudah dikurangi kas keluar) dimasa datang untuk
perusahaan tersebut.

Menunjukan sumber-sumber ekonomi dari suatu perusahaan,
klaim atas sumber-sumber tersebut (kewajiban perusahaan
untuk mentransfer sumber-sumber ke perusahaan lain dan ke
pemilik perusahaan), dan pengaruh dari transaksi-transaksi,
kejadian-kejadian dan keadaan-keadaan yang mempengaruhi

sumber-sumber dan klaim atas sumber-sumber tersebut.
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c. Konsep Dasar Laporan Keuangan

Konsep dasar laporan keuangan mencakup sifat-sifat kualitatif dan

definisi tentang laporan keuangan, sifat-sifat kualitatif tersebut adalah

sebagai berikut (Sofyan,2011:146-148) :

1) Kualitas Utama

a)

b)

Relevance

Informasi tersebut relevan apabila informasi itu mampu dan
berguna dalam mempengaruhi keputusan manajer dengan
mengubah dan menguatkan pengharapannya tentang hasil dan
akibat tindakan atas kejadiannya.

Reliability

Reliability menyangkut kualitas yang menyebabkan pemakai
data bergantung pada kepercayaan pada data yang disajikan
dan yang dimaksudkan untuk disajikan.

Verifiability

Verifiability merupakan suatu saran yang dapat memberikan
kesempatan kepada orang-orang tertentu yang bekerja secara
terpisah antara satu dengan yang lain untuk mengembangkan
ukuran-ukuran yang sama atas bukti, data dan catatan yang

sama.



d)
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Completeness
completeness menjelaskan kelengkapan dan kesesuaian antara
data akuntansi dan kejadian yang dimaksudkan untuk

disajikan.

2) Kualitas sekunder

a)

b)

d)

Comparability

Comparability bearti bahwa dalam menyusun laporan
keuangan harus digunakan metode yang sama sepanjang waktu
oleh perusahaan tertentu agar bisa diperbandingkan.
Consistency

Consistency bearti bahwa metode-metode akuntansi tidak
dapat diubah apabila telah dipilih, namun dalam prinsip
akuntansi disebutkan boleh mengubahnya apabila alternative
lain juga sesuai dengan akuntansi yang lazim dianggap lebih
baik.

Pertimbangan cost benefit

Informasi akan diungkapkan apabila keuntungan yang didapat
diperoleh dari informasi itu melebihi biayanya, jadi sebelum
menyajikan laporan informasi harus dikaji terlebih dahulu
untung ruginya.

Materiality

Materiality merupakan sesuatu yang relatif dianggap penting.

Pada dasarnya pertimbangan harus diberikan dalam hal apakah
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informasi itu mungkin bersifat penting atau material atau tidak

penting pengaruhnya terhadap keputusan.

d. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi

dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Menurut (IAI, 2014 : 5-

6) terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu :

1) Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahanya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna.
Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan
yang memadai tentang aktivitas ekonomi dam bisnis akuntansi,
serta kemampuan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan
yang wajar. Akan tetapi informasi kompleks yang seharusnya
dimasukan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya
atas pertimbangan bahwa informasi tersebut selalu sulit untuk dapat
dipahami oleh pengguna tertentu.

2) Relevan
Agar bermanfaat informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan.
Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi

keputusan ekonomik pengguna dengan membantu mereka
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mengevaluasi peristiwa dimasa lalu, masa kini atau masa depan,
menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna dimasa lalu.

3) Materialitas
Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya
Dalam beberapa kasus, hakikat informasi saja sudah cukup untuk
menentukan relevansinya. Informasi dipandang material jika
kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencata
informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas
bergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai
dengan situasi khusus dari kelalaian yang mencantumkan (omission)
atau kesalahan dalam mencatat (misstatement).

4) Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya
sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faitfull representation) dari
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diarapkan dapat
disajikan keandalan ini penting dan dapat mempengaruhi relevansi
karena jika hakikat dan penyajiannya tidak dapat diandalkan makan

pengunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan.
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5) Penyajian Jujur
Informasi harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
dapat diharapkan untuk disajikan. Informasi keuangan pada dasarnya
tidak luput dari risiko penyajian yang dianggap kurang jujur dari apa
vang scharusnya digambarkan. Hal tersebut bukan disebabkan
karena kesengajaan untuk menyesatkan, tetapi lebih merupakan
kesultan yang melekat dalam mengidentifikasi transaksi serta
peristiwa lainnya yang dilaporkan, atau dalam menyusun atau
menerapkan ukuran dan tehnik penyajian yang sesuai dengan makna
transaksi dan peristiwa tersebut.

6) Substansi mengungguli bentuk
Jika informasi  dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka
peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi
dan realitas ekonomik dan bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi
transaksi atau peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang
tampak dari bentuk hukum

7) Netralitas
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pengguna, dan
tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan tertentu. Tidak

boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan
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beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain
yang mempunyai kepentingan yang berlawanan.
8) Pertimbangan sehat
Penyusunan laporan keuangan ada kalanya menghadapi
ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan
piutang yang diragukan, perkiraan masa manfaat pabrik serta
peralatan, dan tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin timbul.
Ketidakpastian semacam itu diakui dengan mengungkapkan hakikat
serta tingkatnya dan dengan menggunakan pertimbangan sehat
(prudence) dalam penyusunan laporan keuangan
9) Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk
tidak mengungkapkan (omission) mengakibatkan informasi menjadi
tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan
dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansinya.
10) Dapat dibandingkan
Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi
dan  kinerja  keuangan. Pengguna juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar entitas untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi

keuangan secara relatif.
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11) Kendala informasi yang relevan dan andal

a) Tepat waktu
Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan,
maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya.
Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif
antara pelaporan tepat waktu dan ketentuan informasi andal.

b) Kesimbangan antara biaya dan manfaat
Kesimbangan antara biaya dan manfaat lebih merupakan
kendala yang pervasive daripada karakteristik kualitatif,
Manfaat yang dihasilkan informasi seharusnya melebihi biaya
penyusunannya.

¢) Keseimbangan di antara karaktersistik kualitatif
Dalam praktik keseimbangan diantara berbagai karakteristik
kualitatif sering diperlukan. Pada umumnya tujuan adalah
mencapai suatu keseimbangan yang tepat diantara berbagai
karakteristik untuk memenuhi tujuan laporan keuangan.

d) Penyajian wajar
Laporan keuangan sering dianggap mengambarkan pandangan
yang wajar dari, atau menyajikan dengan wajar, kinerja serta

perubahan posisi keuangan suatu entitas.
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2. Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba berdasarkan PSAK 45
a. Pendahuluan

Karakteristik entitas nirlaba berbeda dengan entitas bisnis.
Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara entitas nirlaba
memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai
aktivitas operasinya. Entitas nirlaba memperoleh sumber daya dari
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali
atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan sumber daya yang

diberikan (IAL,2014 :45.1)

b. Tujuan
Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pelaporan keuangan entitas
nirlaba, dengan adanya pedoman pelaporan diharapkan laporan
keuangan entitas nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki

relevansi dan memiliki daya banding yang tinggi (IA1.2015:45.1)

¢. Ruang Lingkup PSAK 45
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 dimaksudkan
untuk laporan keuangan yang disajikan oleh entitas nirlaba yang
memenuht karakteristik adalah sebagai berikut :
1) Sumber daya entitas nirlaba berasal dari pemberi sumber daya yang
tidak mengharapkan pembayaraan kembali atau manfaat ekonomi

yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan.
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2) Menghasilkan barang dan/atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba
dan jika entitas nirlaba menghasilkan laba maka jumlahnya tidak
dibagikan kepada pendiri atau pemilik entitas nirlaba tersebut

3) Tidak ada kepemilikan seperti umumnya pada entitas bisnis, dalam
arti bahwa kepemilikan dalam entitas nirlaba tidak dapt dijual,

dialihkan atau ditebus kembali.

3. Laporan Keuangan Entitas Nirlaba
a. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan utama laporan keuangan adalah menyediakan informasi
yang relevan untuk memenuhi kepentingan pemberi sumber daya yang
tidak mengharapkan pembayaran kembali anggota, kreditur, dan pihak
lain yang menyediakan sumber daya bagi entitas nirlaba
Pihak pengguna laporan keuangan memiliki kepentingan bersama
dalam rangka menilai :
1) Jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuannya untuk
terus memberikan jasa tersebut
2) Cara manajer melaksanakan tanggung jawab dan aspek lain dari
kinerjanya.
Secara rinci tujuan laporan keuangan, termasuk catatan atas laporan
keuangan adalah untuk menyajikan informasi mengenai :

1) Jumlah dan sifat aset, liabilitas, dan aset neto entitas nirlaba
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2) Pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah nilai dan
sifat aset neto

3) Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam
satu periode dan hubungan antar keduanya

4) Cara entitas nirlaba mendapatkan dan membelanjakan kas
memperoleh pinjaman dan melunasi pinjaman dan faktor lain yang
berpengaruh terhadap likuiditasnya

5) Usaha jasa entitas nirlaba.

b. Laporan Keuangan Entitas Nirlaba Meliputi :
1) Laporan posisi keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan nama lain dari neraca pada

Laporan keuangan komersial. Laporan ini memberikan informasi

mengenai besarnya aset atau harta lembaga dan sumber perolehan

aset tadi (bisa dari hutang atau dari aktiva bersih)

a) Tujuan laporan posisi keuangan
Tujuan laporan posisi keangan adalah untuk menyediakan
informasi mengenai aset,liabilitas, dan aset neto serta informasi
mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu
tertentu.

b) Klasifikasi aset dan liabilitas
Laporan posisi keuangan termasuk catatan atas laporan

keuangan menyediakan informasi yang relevan mengenai
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likuiditas, fleksibilitas keuangan dan hubungan antara aset dan
liabilitas yang memiliki karakteristik serupa dalam suatu
kelompok yang relatif homogen.

Klasifikasi aset neto terikat atau tidak terikat

Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing
kelompok aset neto berdasarkan pada ada atau tidaknya
pembatasan oleh pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali, yaitu terikat secara
permanen, terikat secara temporer dan tidak terikat.
Pembatasan permanen terhadap aset seperti tanah atau karya
seni yang diberikan untuk tujuan tertentu,untuk dirawat dan
tidak untuk dijual;atau aset tang diberikan untuk investasi yang
mendatangkan pendapatan secara permanen dapat disajikan
sebagai unsur terpisah dalam kelompok aset neto yang
pengunnaanya dibatasi secara permanen atau disajikan dalam
catatan atas laporan keuangan.

Pembatasan temporer terhadap sumber daya berupa aktivitas
operasi tertentu, investasi jangka waktu tertentu, pengunaan
selama periode tertentu dimasa depan ata pemerolehan aset
tetap:dapat disajikan sebagai unsur terpisah dalam kelompok
aset neto yang penggunaanya dibatasi secara temporer atau

disajikan dalam catatan atas laporan keuangan.
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Aset neto tidak terikat umumnya meliputi pendapatan dari
jasa,penjualan barang, sumbangan dan dividem atau hasil
investasi, dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan

tersebut.
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Tabel 11.2

Entitas Nirlaba
Laporan Posisi Keuangan Per 31 Desember 20X2 dan 20X1

(dalam jutaan rupiah)
20X2 20X1

ASET
Aset lancar XXXXX XXXXX
Kas dan setara kas XXXXX XXXXX
Piutang bunga XXXXX XXXXX
Persediaan dan biaya dibayar dimuka XXXXX XXXXX
Piutang lain-lain XXXXX XXXXX
Investasi jk pendek XXXXX XXXXX
Aset tidak lancar
Properti investasi XXXXX XXXXX
Aset tetap XXXXX XXXXX
Investasi jk panjang XXXXX XXXXX
Jumlah aset XXXXX XXXXX
LIABILITAS
Liabilitas jk pendek XXXXX XXXXX
Utang dagang XXXXX XXXXX
Pendapatan diterima dimuka yang dapat XXXXX XXXXX
Dikembalikan
Utang lain-lain XXXXX XXXXX
Utang wesel XXXXX XXXXX
Liabilitas jk panjang
Kewajiban tahunan XXXXX XXXXX
Utang jk panjang XXXXX XXXXX
Jumlah liabilitas XXXXXX XXXXXX
ASET NETO
Tidak terikat XXXXX XXXXX
Terikat temporer XXXXX XXXXX
Terikat permanen XXXXX XXXXX
Jumlah asel neto XXXXXX XXXXX
Jumlah liabilitas dan aset neto XXXXXX XXXXX

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Per Efektif | Januari 2015




25

2) Laporan aktivitas

a)

b)

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan
infromasi mengenai pengaruh transaksi dan perisrtiwa lain yang
mengubah jumlah dan sifat aset neto;\hubungan antar transaksi
dan peristiwa lain; dan bagaimana pengunaan sumber daya
dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. Laporan
aktivita mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan
menyajikan perubahan jumlah aset neto selama satu periode.
Perubahan aset neto dalam laporam aktivitas tercermin pada
aset neto atau ekuitas dalam posisi keuangan.

Perubahan kelompok aset neto

Laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan aset neto
terikat permanen, terikat temporer dan tidak terikat dalam suatu
periode.

Klasifikasi pendapatan,beban,keuantungan dan kerugian
Laporan aktivitas menyajikan pendapatan sebagai penambah
aset neto tidak terikat, kecuali jika pengunaanya dibatasi oleh
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran
kembali dan mneyajikan beban sebagi pengurang aset neto
tidak terikat.

Sumber daya disajikan sebagai penambah aset neto tidak
terikat, terikat permanen, dan terikat temporer bergantung pada

ada tidaknya pembatasan.
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Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang
diakui dari investasi dan aset lain (atau liabilitas) sebagai
penambah atau pengurang aset neto tidak terikat.kecuali jika

penggunaannya dibatasi.



Tabel 11.3
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ENTITAS NIRLABA
Laporan aktivitas untuk tahun berakhir pada 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT
Pendapatan

Sumbangan

Jasa layanan

Penghasilan investasi jangka panjang

tenghasilan investasi lain-lain

Penghasilan neto investasi jk panjang

belum direalisasi

Lain-lain

Wumlah

Aset Neto yang berakhir pembatasannnya
Pemenuhan program pembatasan

Pemenuhan pembatasan pemerolehan peralatan
Berakhirnya pembatasan waktu

Jumlah
Jumlah Pendaptan

Beban

Program A

Program B

Muanajemen dan umum
Pencairan dana

Jumlah beban

Kerugian akibat kebakaran
Jumlah

Kenaikan aset neto tidak terikat

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER
Sumbangan

Penghasilan investasi jk panjang

Penghasilan neto terealisasi dan belum tereleasasikan

dari investasi jk panjang

Kerugian aktuarial untuk kewajiban tahunan

Aset neto terbebaskan dari pembatasan

Penurunan aset neto terikat temporer

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN
Sumbangan

Penghasilan investasi jk panjang

Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan
dari investasi jangka panjang

Kenaikan aset neto terikat permanen

KENAIKAN ASET NETO
ASET NETO AWAL TAHUN
ASET NETO AKHIR TAHUN

XXXxXxXx

XXXXX

XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
NXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
handden g

XXXXX
XXXXX
XXXXX

00X
pecscay

XXXXX
XXXXX

XXXXNX

XXXXX
XXXXX
XXXXX

XXXXX
XXXXX
XXXXXX

XXXXX
XXXXX
XXXXX

XXXXX
XXXXX
XXXXX

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Per Efektif | Januari 2015
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3) Laporan Arus Kas
a) Tujuan utam laporan arus kas adalah menyajikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode
b) Klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas
Laporan arus kas disajikan seseuai PSAK 2 : Laporan arus kas
atau SAK ETAP Bab 7 dengan tambaan berikut ini :
(1) Aktivitas pendanaan

(a) Penerimaan kas dari pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali yang
pengunaannya dibatasi dalam jangka panjang.

(b) Penerimaan kas dari sumber dan penghasilan investasi
yang penggunaanya dibatasi untuk pemerolehan,
pembangunan dan pemeliharaan aset tetap atau
peningkatan dana abadi

(c) Bunga dan dividen yang dibatasi penggunaanya dalam
jangka panjang

(2) Aktivitas investasi

Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan

pendanaan nonkas, misalnya sumbangan berupa bangunan

atau aset investasi.
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ENTITAS NIRLABA
Laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

AKTIVITAS OPERASI

Kas dari pendapatan jasa

Kas dari pemberi sumber daya

kas dari piutang lain-lain

Bunga dan dividen yang diterima

Penerimaan lain-lain

Bunga yang dibayarkan

Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier
Utang lain-lain yang dilunasi

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas
Koperasi

AKTIVITAS INVESTASI

Penerimaan dari kontribusi berbatas dari :

Ganti rugi dari asuransi kebakaran

Pembelian peralatan

Penerimaan dan penjualan investasi

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas investasi

AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dan kontribusi berbatas dari :
Investasi dalam endowment

Investasi dalam endowment berjangka
Investasi bangunan

nvestasi perjanjian bangunan

Aktivitas pendanaan lain ;

Bunga dan dividen berbatas untuk reinvestasi
Pembayaran kewajiban tahunan

Pembayaran utang wesel
Pembayaran liabilitas jk panjang

Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM KAS SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN

XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
X00XXX

XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXX

XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX

XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX

XXXXX
XXXXX

XXXXX

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan Per Efektif | Januari 2015
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4. Siklus Akuntansi
a. Definisi Siklus Akuntansi
Siklus akuntansi merupakan dasar yang paling penting dalam
memahami proses kelahiran laporan keuangan. Proses akuntansi
adalah proses pengolahan data sejak terjadinya transaksi kemudian
transaksi tersebut memiliki bukti yang sah sebagai dasar terjadinya
transaksi kemudian berdasarkan data atau bukti ini di-input ke proses
pengolahan data sehingga menghasilkan outpur berupa informasi
laporan keuangan. Kemudian akuntansi dalam proses pengolahan
datanya menggunakan arus, siklus atau proses akuntansi yang dimulai

dari transaksi sampai pada tahap pelaporan (Sofyan Syafri,2011:18).

b. Proses (Siklus) Akuntansi
Siklus Akuntansi (Sofyan Syafri,2011:20) sebagai berikut :

Gambar II1.1
Siklus Akuntansi

<«—— Reversing entries

Lap. keuangan

Buku

Neraca Lajur

Transaksi

!

Jurnal Penutupan

T

Jurnal
penyeiiuaian

Neraca percobaan /
saldo

¥

Jurnal Dibukukan

Buku Besar / ledger
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1) Transaksi/ bukti
Transaksi adalah setiap kejadian yang mengubah posisi
keuangan (kekayaan, utang dan modal) dan hasil usaha
perusahaan/ lembaga. Kejadian yang terjadi dalam perusahaan
yang tidak mempengaruhi posisi harta/utang/modal dicatat
dalam akuntansi. Setiap transaksi harus mempunyai bukti
(evidence), bukti yang mendukung laporan keuangan dapat
digolongkan dalam berbagai jenis yaitu :
a) Corroborative evidence
Corroborative evidence adalah seluruh dokumen yang sah
termasuk dokumen seperti cek, faktur, kontrak, hasil rapat,
konfirmasi, pernyataan, hasil tanya jawab, laporan
pengamatan, dan hasil inspeksi.
b) Underlying accounting data
Underlying accounting data adalah seluruh catatan dalam
bentuk buku-buku jurnal, neraca lajur, laporan keuangan,
dan lain-lain yang dijadikan sebagai tempat mencatat
transaksi sampai penyajian laporan keuangan.
2) Buku harian jurnal
Dalam sistem akuntansi, pencatatan transaksi dilakukan ke
buku yang disebut jurmnal &buku jurnal ini telah dilakukan
penggolongan, mana yang dikelompokan sebagai yang

mempengaruhi perkiraan debet & mana yang akan perkiraan
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4)

32

sebelah kredit, sehingga buku harian dan jurnal digabungkan

dalam satu buku yang disebut jurnal.

Dalam menggunakan jurnal ini perusahaan dapat menempuh

dua cara berikut ini :

a) Perusahaan hanya memiliki satu jenis jurnal yang disebut
general jurnal. Dalam sistem ini semua transaksi
dimasukkan ke satu buku jurnal ini saja.

b) Perusahaan menggunakan dua jenis jurnal yakni jurnal

khusus dan jurnal umum.

Buku besar (ledger)

Buku besar ini sering juga disebut perkiraan, akun, item, pos
dan lain-lain. Buku ini adalah merupakan tempat menampung
seluruh transaksi yang telah diklasifikasikan melalui jurnal.
Jadi seluruh jurnal dimasukan kedalam buku besar dengan cara
memindahbukukan jurnal (posting) ke buku besar.

Neraca lajur

Untuk memudahkan menyusun laporan keuangan, penyusunan
laporan keuangan menggunakan neraca lajur. Neraca lajur
mempunyai beberapa lajur yang masing-masing dapat dipakai,
yaitu ada 8 lajur, 10 lajur atau 12 lajur yang masing-masing

berisi 2 lajur :
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Neraca percobaan

Neraca percobaan adalah neraca yang menggabungkan
seluruh perkiraan dengan memasukan jumlah debet, kredit
setiap buku besar.

Neraca saldo

Neraca saldo adalah neraca yang memuat semua perkiraan,
tetapi yang dimasukan hanya saldo akhirnya saja.

Jurnal penyesuaian

Jurnal penyesuain memuat semua jurnal yang digunakan
untuk menyesuaikan meng-update-kan posisi masing-
masing sehingga perkiraan sesuai dengan posisinya pada
tanggal laporan.

Lajur laba rugi

Lajur laba rugi adalah lajur yang memuat semua perkiraan
yang mempengaruhi perhitungan laba rugi perusahaan.
Lajur laba ditahan

Lajur laba ditahan adalah lajur yang membuat semua
perkiraan dan angka yang mempengaruhi laba ditahan.
Lajur neraca

Lajur neraca merupakan semua perkiraan neraca yang

dipindahkan ke lajur ini.
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5) Laporan keuangan

Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses

pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi

keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.

Laporan keuangan utama ada 3 (tiga), yaitu :

a) Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan
perusahaan pada satu tanggal tertentu

b) Perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil,
biaya, dan laba/ rugi perusahaan pada periode tertentu

¢) Laporan arus kas, yang memuat sumber dan penggunaan

kas perusahaan selama satu periode.

5. Yayasan

a)

b)

Definisi Yayasan

Menurut UU No.16 Tahun 2001, pengertian yayayasan adalah badan
hukum yang kekayaannya terdiri dari kekayaan yang dipisahkan dan
diperuntuhkan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial,
keagamaan, dan kemanusiaan. Yayasan dapat melakukan kegiatan
usaha untuk menunjang pencapaian maksud dan tujuannya dengan
cara mendirikan badan usaha dan / atau ikut serta dalam suatu badan
usaha (Indra,2007: 1).

Tujuan Yayasan

Menurut UU No.16 Tahun 2001, yayasan memiliki fungsi sebagai

pranata hukum dalam rangka mencapai tujuan tertentu dibidang sosial,
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keagamaan dan kemanusian. Undang-undang tersebut menegaskan
bahwa yayasan adalah suatu badan hukum yang mempunyai maksud
dan tujuan yang bersifat sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, yang
didirikan dengan memperhatikan persyaratan formal yang ditentukan

berdasarkan undang-undang.

Sumber Pembiayaan / Kekayaan

Sumber pembiayaan yayasan berasal dari sejumlah kekayaan yang
dipisahkan dalam bentuk uang atau barang. Selain itu, yayasan juga
memperoleh  sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat
(sumbangan atau bantuan sukarela yang diterima yayasan baik dari
Negara, bantuan luar negeri, masyarakat, maupun pihak lain yang tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
seperti berupa :

(1) Wakaf

(2) Hibah

(3) Hibah wasiat ;

(4) Perolehan lain yang tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar

Yayasan dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2012: 53), berdasarkan tingkat eksplansi ada 3 jenis penelitian

yaitu :

1.

1

Penelitian Deskriptif

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu
atau tanpa perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
Penelitian Komperatif

Penelitian yang bersifat membandingkan disini variabelnya masih sama
dengan penelitian variabel mandiri tetap untuk variabel yang lebih dari satu,

atau dalam waktu yang berbeda

. Penelitian Assosiatif

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Berdasarkan jenis penelitian menurut tingkat eksplanasi, maka jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian Deskriptif. Jenis penelitian ini
dipilih karena penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bukti
transaksi dan menyusun laporan keuangan organisasi nirlaba berdasarkan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45.

36
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Yayasan Panti Asuhan Subulussalam
Palembang yang beralamat di JI. KH Balkhi Lrg. Banten II RT.02 RW 01
No0.56 Kel.16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 11 Kota Palembang, Sumatera

Selatan.

C. Operasionalisasi Variabel
Sugiyono (2012:49) Operasionalisasi Variabel adalah definisi yang
diberikan  kepada variabel dengan cara memberikan arti  atau
menspesifikasikan bagaimana variabel tersebut diukur, kemudian ditarik

kesimpulan. Operasional variabel dalam penelitiaan ini adalah :

Tabel I11. 1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator
Penyusunan Laporan Merupakan suatu 1. Jurnal
Keuangan Organisasi | kegiatan atau kegiatan | 2. Buku besar
Nirlaba memproses suatu data | 3. Neraca saldo
atau kumpulan data 4. Jurnal penyesuaian
yang dilakukan oleh 5. Neraca yang disesuaikan
suatu organisasi atau 6. Laporan keuangan
perorang secara baik a. Laporan posisi keuangan
dan teratur b. Laporan aktivitas
¢. Laporan arus kas

Sumber : penulis, 2016

D. Data yang Diperlukan
Data yang digunakan dalam penelitian, menurut Danang (2013:21-22) ada

dua jenis data yaitu :
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Data Primer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti atau
yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya (tidak melalui
perantara)
Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada
perusahaan atau dari sumber lainnya yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yakni
catatan keuangan yang diperoleh langsung dari pengurus Yayasan Panti

Asuhan Subulussalam Palembang

E. Metode Pengumpulan Data

Sugiyono (2012:402-425) teknik pengumpulan data dapat dikelompokan

dalam lima kategori, yaitu :

1.

Interview ( wawancara)

Interview (wawancara) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan
dengan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan

telepon
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2. Kuesioner (angket)
Kuesioner (angket) merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab

3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dapat
berupa tulisan, gambar, dan karya-karya monumental.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah Wawancara dan Dokumentasi. Wawancara langsung dilakukan
kepada pengurus Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang untuk
mendapatkan informasi secara langsung dan dokumentasi yaitu dengan

cara menyalin dan mengutip data-data yang diperlukan.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Sugiyono (2012:13-14), analisis data penelitian ini dapat
dikelompokan menjadi dua yaitu :
a. Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif adalah suatu metode analisis dengan menggunakan

data yang berbentuk kata kalimat, skema dan gambar
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b. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis dengan menggunakan rumus-rumus
statistik yang disesuaikan dengan judul penelitian dan rumusan
masalah, untuk perhitungan angka-angka dalam menganalisis data yang
diperoleh.

Pada penelitian ini menggunakan data analisis kuantitatif yaitu
dengan menganalisis semua catatan akuntansi yang dimulai dari
pencatatan transaksi kedalam jurnal, buku besar, neraca saldo, neraca

lajur hingga ke proses penyusunan laporan keuangan.

2. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Mengumpulkan bukti transaksi bulan Januari tahun 2015 sampai bulan
April Tahun 2016

b. Mengelompokan dan mengurutkan bukti transaksi sesuai dengan urutan
tanggal terjadinya transaksi

¢. Membuat atau menyusun akun-akun yang berhubungan dengan neraca,
laporan ekuitas, laporan arus kas dan kode akun.

d. Melakukan wawancara dengan pemilik sehubungan dengan saldo awal
neraca (kas,piutang, bangunan dan lain-lain)

e. Melakukan penjurnalan sesuai dengan urutan bukti transaksi dan

pengkodean (sesuai format)
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. Melakukan posting dari jurnal ke buku besar
. Menutup buku besar dan menyusun neraca saldo
. Membuat jurnal penyesuaian dan menyusun neraca saldo yang

disesuaikan

I. Menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan ini adalah laporan

posisi keuangan, laporan aktivitas dan laporan arus kas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

Yayasan Panti Asuhan Subulussalam merupakan salah satu yayasan
sosial yang ada di Kota Palembang, dimana yayasan ini bergerak didalam
bidang sosial yakni menampung serta mendidik anak-anak yang yatim/piatu,
yatim piatu dan anak-anak yang terlantar.

Yayasan Panti Asuhan Subulussalam didirikan atas prakarsa dari
Bapak KH As’ad Balkhi yang prihatin terhadap kondisi lingkungan
sekitarnya yang sangat membutuhkan bantuan, adanya ancaman putus
sckolah dari anak-anak yatim dan keluarga yang tidak mampu mendorong
beliau untuk mencari solusi agar dapat membantu meringankan kesulitan
vang dihadapi oleh anak-anak yatim piatu dan keluarga yang tidak mampu
tersebut. Pada tanggal 04 Februari 1992 KH As’ad Balkhi dibantu para
sesepuh beserta para pengurus majelis ta’alim yang ada dilingkungan
kelurahan 16 wulu Palembang mendirikan Yayasan Panti Asuhan
Subulussalam. Dibawah naungan Yayasan Subulussalam panti asuhan pun
berhasil didirikan, kini panti asuhan memiliki sebanyak 81 orang anak asuh
dengan anak asuh berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54 orang dan anak

asuh berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang.
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2. Letak Georgrafis Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang
Secara Georafis Yayasan Panti Asuhan ini terletak di JI. KH Balkhi
Lrg. Banten I RT 02 RW 01 No.56 Kel.16 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II
Kota Palembang. Gedung Yayasan Panti Asuhan Subulussalam terdiri atas
gedung asrama putra dan gedung asrama putri dengan lebar 18 meter dan

panjang 25 meter atau (18 m x 25 m).

3. Visi, Misi dan Tujuan didirikannya Yayasan Panti Asuhan
Subulussalam
a. Visi dari Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang adalah
sebagai berikut :
* Menjadikan Panti Asuhan Subulussalam yang unggul dan berkualitas”
b. Misi dari Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang adalah
sebagai berikut :
1) Memberikan bekal ilmu yang baik
2) Memberikan pelayanan akomodasi dengan sarana dan prasarana
yang baik
3) Memberikan konsumsi yang bergizi

4) Memberikan pelayanan pendidikan yang terpadu

4. Tujuan Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang
Tujuan didirikan Yayasan Panti Asuhan Subulussalam adalah untuk

menampung dan memberikan pelayaan berupa bimbingan dan pembinaan



kepada anak yatim, anak piatu, anak kurang mampu dan anak terlantar
dengan harapan anak-anak yang dibina tersebut dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial

sehingga anak mampu melakukan peranan sosial.

5. Sarana dan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Yayasan Panti Asuhan

Palembang adalah sebagai berikut :

Tabel IV.1
Sarana dan Prasarana
No Nama Barang Jumlah Keadaan
| | Ruang belajar 2 Permanen
2 | Ruang makan 2 Permanen
3 | Kamar mandi 4 Permanen
4 | Ruang dapur | Permanen
5 | Kamar tidur 11 Permanen
6 | Ruang Kantor 1 Permanen
7 | Ruang tamu (putra dan putri ) 4 Permanen
Tabel IV.2
Daftar Barang Inventaris
No Nama Barang Jumlah Keadaaan
1 Meja makan 2 Baik
2 Lemari pakaian I Baik
3 Mesin jahit 3 Baik
4 Tv warna 1 Baik
5 Radio kaset | Baik
6 Tempat tidur bertingkat 22 Baik
1 Kursi tamu 4 Baik
8 Lemari hias | Baik
9 Lemari buku 1 Baik
10 Lemari kantor 1 Baik
11 Meja Tulis 1 Baik
12 Mesin tik 1 Baik
13 Komputer 2 Baik
14 Lemari pakaian 11 Baik
15 Jam dinding 5 Baik
16 Papan tulis 2 Baik
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Fungsi dan Pengurus Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

Palembang

a.

Ketua

1) Bertanggung jawab terselenggarakannya program-program panti
asuhan secara keseluruhan

2) Mengkoordinir kegiatan perencanaan program, pelaksanaan dan
pelaporan kegiatan.

3) Menandatangani ssurat-surat keluar yang bersifat umum dan surat
yang berkaitan dengan bidang-bidang yang menjadi koordinasinya

4) Mengatur dan mengendalikan semua kegiatan para pengurus dalam
melaksanakan tugasnya.

5) Merancang dan memimpin rapat pemgurus lengkap, rapat khusus

dan rapat penggabungan pengurus dan pelaksanan harian.

. Wakil ketua

1) Mewakili tugas-tugas ketua, apabila berhalangan

2) Mengkoordinir  kegiatan-kegiatan ~ perencanaan  program
pelaksanaan program dan laporan kegiatan.

Sekretaris

1) Bertanggung jawab atas pengelolahan kegiatan tata usaha dan

kesektariatan panti asuhan

2) Bersama ketua dan waki ketua menandatangani surat-surat keluar

atau surat tugas dan lain-lain.

3) Bersama ketua dan wakil ketua menyiapkan rancangan panti asuhan



47

4) Menyusun jadwal kegiatan pengurus panti asuhan

5) Menyusun jadwal kegiatan dan pembagian tugas anak asuh

6) Mengkoordinir kegiatan pengarsipan surat, dokumentasi kegiatan,
buku tamu, buku sumbangan.dll.

. Bendahara

1) Bertanggung jawab atas penyelenggaraan keuangan panti asuhan

2) Bersama ketua menyusun rancangan anggaran pendapatan dan
belanja panti asuhan

3) Mengeluarkan uang sesuai usulan dan kebutuhan panti asuhan

4) Menerima uang dan menyimpannya dengan sepengetahuan ketua

5) Mengkoordinir pencatatan setiap transaksi keuangan secara rapi dan
jelas

6) Menyimpan buku dan bukti pembayaran dan penerimaan

7) Mengkoordinir penyiapan perangkat administrasi keuangan

. Seksi Bidang pendidikan

1) Mengevaluasi hasil pendidikan sekolah anak

2) Mengarahkan pengamatan atau penelitian terhadap anak yang lemah
terhadap suatu mata pelajaran tertentu.

3) Mengusulkan kepada kepala yayasan panti asuhan mengenai tenaga
pendidik untuk suatu mata pelajaran tertentu.

4) Mengamati jalannya pendidikan.
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f. Bidang Kesehatan
1) Mencatat tingi, berat bedan dan perkembangan gizi anak-anak asuh
secara berkala.
2) Mengamati dan mengobati anak asuh ketika sedang sakit
3) Mengamati dan melaporkan tingkat kebersihan para penghuni
dilingkungan panti asuhan.
g. Bidang Humas
1) Menerima, mencatat, menyimpan dan menyalurkan barang,
2) Memelihara sarana dan prasarana yayasan panti asuhan.
3) Mengamati pengunaan sarana yayasan panti asuhan agar terpelihara.
h. Bidang Konsumsi
1) Menetapkan atau mengatur menu makanan dan minuman
sebagaimana yang ditelah ditentukan
2) Memilihara ruang dapur, alat-alat dan keperluan dapur lainnya
3) Memasak makan untuk seluruh anak asuh dan para pengasuh

yayasan panti asuhan.

7. Sumber Dana Yayasan Panti Asuhan Subulusaalam Palembang
Kegiatan-kegiatan operasionalisasi pelayanan kesejahteraan sosial
Yayasan Panti Asuhan Subulussalam, tentunya tidak dapat dipisahkan dari
kepedulian dan peran-peran donatur yang memberikan sumbangan baik

secara pribadi atau institusi maupun secara tetap/ tidak tetap.
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Berikut donatur-donatur tetap/tidak tetap yang memberikan bantuan maupun
sumbangan kepada panti asuhan :
a. Donatur tetap
Yaitu sumbangan dari para dermawa atau lembaga yang diberikan
kepada yayasan panti asuhan secara rutin. Mereka itu adalah yayasan
Dharmais dan Dinas Sosial Tingkat I dan Tingkat II.
b. Donatur tidak tetap
Yaitu sumbangan dari masyarakat atau beberapa instansi yang
datangnya secara tidak tetap atau tidak rutin setiap bulannya maupun
setiap tahunnya, bantuan tersebut baik berupa uang, pakaian maupun
makanan. Bantuan yang diberikan berupa pakaian seperti pakaian anak-
anak untuk sehari-hari dan berupa seragam sekolah untuk anak-anak dari
tingkat sekolah dasar, sekolah tingkat menegah hingga tingkat sekolah
menengah atas. Selain itu bantuan juga berupa alat-alat perlengkapan
sekolah seperti pena, pensil, buku pelajaran sedangkan bantuan berupa

makanan yakni beras dan makan ringan lainnya.

8. Kegiatan Bimbingan dan Pembinaan
Untuk melaksankan program yang telah ditentukan, maka yayasan
panti asuhan melaksanakan kegiatan sedeimikian rupa yang ditujukan
kepada anak-anak asuh sehingga tidak menggangu kegiatan mereka di

sekolah. Adapun jadwal kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel IV.3
Jadwal kegiatan rutin
Anak asuh Yayasan Panti

Asuhan Subulussalam Palembang

Waktu Kegiatan

04.00 - 04.30 WIB Sholat malam

04.30 - 05.00 WIB Sholat shubuh berjamaah

05.00 - 06.00 WIB Belajar bahasa arab, Al quran, tausiyah dan
sarapan pagi

07.00 - 13.00 WIB Sekolah

13.00 - 15.00 WIB Sholat dzuhur, makan siang, dan belajar masing-
masing

15.00 - 16.00 WIB Sholat ashar

16.00 — 18.00 WIB Belajar figih, aqidah ahlak

18.00 — 19.00 WIB Sholat magrib berjamaah

19.00 - 21.00 WIB

Belajar kitab kuning (akhlakul libanin, ta’alim,
muta’alim, nahu shoorof, berzanzih, giro/lagu)

21.00 -22.00 WIB

Belajar masing-masing

22.00 - 04.00 WIB

Tidur

Sumber : Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

. Proses Pelayanan Kesejahteraan Sosial

Proses pelayanan kesejahteraan sosial didalam Yayasan Panti Asuhan

Subulussalam adalah sebagai berikut:

a. Sasaran

Sasaran dari yayasan panti asuhan yakni anak yatim, anak piatu dan anak

yatim piatu terlantar.

b. Asal anak asuh

Calon anak asuh dari Yayasan Panti Asuhan Subulussalam dapat berasal

dari Kota Palembang maupun luar Kota Palembang.
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c¢. Calon Anak Asuh
Agar dapat diterima menjadi anak asuh maka calon anak asuh harus
memenubhi syarat-syarat sebagai berikut :
1) Laki-laki / perempuan berumur 5-21 tahun, sehat jasmani dan rohani
2) Membawa surat keterangan yatim piatu atau surat keterangan tidak

mampu dari Lurah setempat
3) Mendapat izin dari orang tua/ wali
4) Bersedia mengikuti masa uji coba selama tiga bulan
5) Setelah diterima menjadi anak asuh, maka anak asuh harus mengikuti
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.

d. Pengasuh
Anak asuh diberi pengasuhan berupa pemberian kebutuhan fisik,
pemberian kebutuhan rohani, pemberian kebutuhan kesehatan, pemberian
kebutuhan pendidikan dan pemberian kebutuhan emosional.

e. Latihan keterampilan
Anak asuh diberi pengasuhan berupa pemberian kebutuhan fisik, rohani,
kesehatan, pendidikan dan kebutuhan emosional. Anak asuh juga diberi
latihan keterampilan berupa :
1) Latihan keterampilan menjahit
2) Latihan keterampilan kerajinan

3) Keterampilan peranan social
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f. Penyaluran
Bagi anak yang telah mampu melakukan peranan sosial, maka mereka
disalurkan dengan cara :
1) Bekerja sendiri
2) Dikembalikan kepada keluarganya

g. Pembinaan lanjutan
Untuk anak asuh yang masih ingin menambah pengetahuan dan
keterampilan maka bagi mereka diberikan pembinaan lanjutan. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan kemauan dan kemapuan anak untuk
melaksanakan peranan sosial dalam kehidupan bermasyarakat serta

dalam melibatkan diri pada kegiatan pembangunan bangsa dan negara.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah penulis kemukan pada
bagian pendahuluan yaitu bagaimanakah penyusunan laporan keuangan
organisasi nirlaba berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK)
45 pada Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang, maka berdasarkan
perumusan masalah tersebut penulis akan melakukan pembahasan sesuai
dengan hasil penelitian yang diperoleh. Pembahasan dilakukan dengan
melakukan penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba berdasarkan
pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 45.

Yayasan Panti Asuhan Subulussalam merupakan salah satu bagian sari
organisasi nirlaba yang bergerak didalam kegiatan sosial. Saat ini panti
asuhan tersebut belum memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK
45, Yayasan Panti Asuhan Subulusalam tidak memiliki laporan keuangan,
bendahara yayasan hanya melakukan pencatatan terhadap pengeluaran dan
penerimaan kas dan saldo kas terakhir saja yang tidak dilanjutkan ke proses
penjurnalan.

Kondisi yang seperti tentunya menjadi salah satu kendala bagi pihak
pengurus yayasan untuk mengetahui informasi mengenai posisi keuangan (aset,
liabilities, dan ekuitas), kinerja (penerimaan dan pengeluaran kas) dan arus kas
tidak dapat diketahui sewaktu-waktu yang tentunya berdampak pada sulitnya
pengurus yayasan untuk memberikan atau mengambil keputusan yang
berhubungan dengan program Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

Palembang. Dilihat dari permasalahan yang ada maka yayasan diharuskan
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untuk melakukan penyusunan laporan keuangan yang berdasarkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keunangan (PSAK) 45 yang dimana penyusuan dilakukan
dengan pencatatan transaksi kedalam jurnal, posting ke buku besar, neraca
saldo hingga keproses penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba
berdasarkan PSAK 45 yang terdiri dari laporan posisi kas, laporan aktivitas
dan laporan arus kas.
1. Data
a. Transaksi yang terjadi pada tanggal 01 Januari 2015 sampai dengan 31
Desember 2015 (terlampir).
b. Berdasarkan hasil observasi awal penelitian maka, saldo awal masing-
masing aset adalah sebagai berikut :

1) Saldo kas 01 Januari 2015 sebesar Rp.  40.000.000

2) Peralatan sebesar Rp. 332.536.000
3) Bangunan sebesar Rp. 3.217.605.000
4) Tanah Rp. 600.000.000
5) Kendaraan Rp. 450.000.000
6) Hutang Rp. -

2. Klasifikasi Kode Akun
Yayasan Panti Asuhan Subulussalam belum mempunyai kode akun
pada Laporan keuangan. Hal ini akan menyulitkan Yayasan Panti Asuhan
Subulussalam dalam mengelolah data karena sulit untuk dilakukannya
identifikasi dan dapat menyebabkan kekeliruan dalam membaca laporan

keuangan.
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Berikut penulis menyusun kode akun untuk laporan keuangan, hal ini
bertujuan untuk mempermudah bendahara Yayasan Panti Asuhan
Subulussalam Palembang dalam proses pengelolahan data. Akun-akun
dalam buku dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Aset

1.1 Aset Lancar
111 Kas
112 Perlengkapan
1.2 Aset tidak lancar
121 Tanah
122 Bangunan
123 Akm penyutan bangunan
124 Kendaraan
125 Akm penyusutan kendaraan
126 Inventaris Kantor & peralatan
127 Akm penyusutan inventaris kantor & peralatan
2. Liabilitas
211 Liabilitas jangka pendek
212 Liabitas jangka panjang
3. Aset
311 Aset bersih terikat temporer
312 Aset bersih tidak terikat

313 Aset bersih terikat permanen
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4. Pendapatan sumbangan
411 Sumbangan terikat temporer
412 Sumbangan tidak terikat
413 Sumbangan terikat permanen
5. Beban
511 Beban gaji
512 Beban listrik.telepon dan air
513 Beban Konsumsi
514 Biaya kesehatan
515 Biaya administrasi
516 Biaya lain-lain
517 Biaya penyusutan
3. Jurnal
Jurnal terbagi menjadi dua bentuk yaitu jurnal umum dan jurnal khusus,
jurnal harus dirancang lengkap seperti tanggal transaksi, penjelasan
transaksi dan informasi lain agar catatan tersebut mudah diusut kembali ke
dokumen transaksinya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
Yayasan panti asuhan Subulussalam tidak melakukan pencatatan transaksi
pada jurnal.
Berikut ini penulis menyusun jurnal umum, jurnal khusus pembelian,
jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas Yayasan Panti Asuhan
Subulussalam dari bulan Januari 2015 sampai dengan bulan Desember

2015.



57

Tabel 1V 4
Jurnal Umum Januari 2015
Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit
Post
01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
03 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000
03 Kas 111 1.750.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 1.750.000
04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 800.000
05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000
06 Kas 111 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
07 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat (Pemda) 412 1.670.000
10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
11 Peralatan 126 150.000
Kas 111 150.000
13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
15 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 412 2.500.000
16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas Il 1.500.000
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
20 Perlengkapan 112 100.000
Kas 111 100.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Administrasi 515 50.000
Kas 111 50.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban Gaji 512 500.000
Kas 111 500.000
28 Beban Listrik 512 400.000
Kas 111 400.000
28 Beban Telpon 512 600.000
Kas 111 600.000
28 Beban konsumsi 513 2.000.000
Kas 111 2.000.000
30 Biaya Lain 516 200.000
Kas 111 200.000
31 Kas 111 11.800.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 11.800.000
31 Kas 111 3.750.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 3.750.000
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Tabel IV.5
Jurnal Umum Februari 2015
Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit
Post
01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
03 Kas 111 1.750.000
Sumbangan tidak terikat 412 1.750.000
04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
05 Perlengkapan 112 750.000
Kas 11 750.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas [ 800.000
05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000
06 Kas 11 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
07 Kas 11 1.670.000
Sumbangan tidak terikat ( Pemda) 412 1.670.000
08 Perlengkapan 112 75.000
Kas 111 75.000
10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
5 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 412 2.500.000
16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
19 Biaya Administrasi 515 32.500
Kas 111 32.500
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
20 Inventaris kantor dan peralatan 126 455.000
kas 111 455.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Biaya lain-lain 516 200,000
Kas 111 200.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban gaji 511 500.000
Kas 111 500.000
27 Beban Telpon & PDAM 512 525.000
Kas 111 525.000
27 Beban Listrik 512 400.000
Kas 111 400.000
28 Beban konsumsi 513 500.000
Kas 111 500.000
28 Kas 111 8.055.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 8.055.000
28 Kas 111 2.100.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 2.100.000
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Tabel IV.6
Jurnal Umum Maret 2015
Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tgl Keterangan Rel Debit Kredit
0l Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
03 Kas 11 1.750.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 1.750.000
03 Biaya Administrasi 515 27.000
Kas 111 27.000
04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
04 Perlengkapan 112 200.000
Kas 111 200.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 800.000
05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000
06 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
08 Kas i1 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000
09 Biaya administrasi 515 57.000
Kas 111 57.000
10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000
10 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat 411 1.670.000
12 Biaya Kesehatan 514 250.000
Kas 111 250.000
13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
15 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 412 2.500.000
16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban Gaji 511 500.000
Kas 111 500.000
28 Beban Telpon & PDAM 512 625,000
Kas 111 625.000
28 Beban Listrik 512 550.000
Kas 111 550.000
28 Beban konsumsi 513 2.000.000
Kas 111 2..000.000
30 Biaya Lain-Lain 516 850.000
Kas 111 850.000
31 Kas 1t 13°885.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 13.885.000
31 Kas 111 2 .500.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 2.500.000
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Tabel IV.7
Jurnal Umum April 2015
Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit
Post
o Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
02 Kas 111 1.750.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 1.750.000
03 Perlengkapan 112 800.000
Kas 111 800.000
03 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 800.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas i1 1.500.000
08 Kas 111 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000
10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
10 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat (Pemda) 412 1.670.000
13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000
15 Kas 11 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 412 2.500.000
16 Beban konsumsi 513 1..500.000
Kas 111 1.500.000
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban gaji 511 500.000
Kas 111 500.000
28 Beban Telpon & PDAM 512 600.000
Kas 111 600.000
28 Beban Listrik 512 600.000
Kas 111 600.000
28 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
29 Biaya Lain-Lain 516 1.000.000
Kas 111 1.000.000
30 Kas 11 9.030.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 9.030.000
30 Kas 111 4.050.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 4.050.000
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Tabel IV.8
Jumal Umum Mei 20135
Jurnal Umum (dalam rupiah)
I'gl Keterangan Ref Debit Kredit
Post
01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
02 Kas 111 1.750.000
Sumbangan tidak Terikat 412 1.750.000
04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 800.000
05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
08 Kas 111 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000
09 Biaya administrasi 515 24.000
Kas 111 24.000
10 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000
10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
10 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat (Pemda) 412 1.670.000
11 Peralatan 126 200.000
Kas 111 200.000
13 Beban konsumsi 513 1,500,000
Kas 111 1.500.000
13 Biaya Kesehatan 514 200.000
Kas it 200.000
15 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 412 2.500.000
16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban gaji 511 500.000
Kas 111 500.000
27 Biaya Lain-Lain 516 270.000
Kas 111 270.000
28 Beban konsumsi 513 2.000.000
Kas 111 2.000.000
29 Beban Telpon & PDAM 512 678.000
Kas 111 678.000
29 Beban Listrik 512 436.000
Kas 111 436.000
31 Kas 111 6.400.000
Sumbangan tidak terikat 412 6.400.000
31 Kas 1t 3.180.000
Sumbangan tidak terikat 412 3.180.000




Jurnal Umum Juni 2015

Tabel IV.9
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Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit
Post

01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 1 111 1.500.000

04 Kas ‘ 111 1.750.000
sumbangan Tidak Terikat 412 1.750.000

05 Beban Gaji | 511 800.000
Kas | 111 800.000

05 Beban Gaji | 511 2.400.000
Kas | 111 2.400.000

06 Perlengkapan 112 800.000
Kas | 111 750.000

07 | Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas . 111 1.500.000

08 Kas 111 2.100.000
Sumbangan terikat temporer (Dharmais) 411 2.100.000

10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas | 111 1.500.000

10 Kas | 111 1.670.000
Sumbangan terikat temporer (Pemda) 411 1.670.000

13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

15 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 411 2.500.000

16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

18 Inventaris kantor & peralatan 126 1.500.000
Kas 111 1.500.000

19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas , 111 1.500.000

22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

25 Beban Gaji st 500.000
Kas | 111 500.000

28 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

29 Beban Telpon & PDAM 512 700.000
Kas | 11 700.000

29 Beban Listrik 512 450.000
Kas 111 450.000

30 Kas 111 9.200.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 9.200.000

30 Kas 111 3.200.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 3.200.000
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Tabel IV.10
Jurnal Umum Juli 2015
Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit
Post
01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
04 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000
04 Biaya administrasi 515 50.000
Kas 111 50.000
04 Kas 111 1.750.000
Sumbangan tidak Terikat 412 1.750.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 £00.000
05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 11 2.400.000
06 Inventaris kantor & peralatan 126 1.450.000
Kas 111 1.450.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
08 Kas 111 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000
10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
10 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat (Pemda) 412 1.670.000
10 Perlengkapan 112 16.000.000
Kas 111 16.000.000
13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
15 Kas 1 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 12 2.500.000
16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban Gaji 511 500.000
Kas 111 500.000
28 Beban konsumsi 513 2.000.000
Kas 111 2.000.000
28 Beban Telpon & PDAM p] 2 600.000
Kas 111 600.000
28 Beban Listrik 512 400.000
Kas 111 400.000
31 Kas 111 9.500.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 9.500.000
31 Kas 11 4.150.000
Sumbangan Tidak Terikat 12 4.150.000
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Tabel IV.11
Jurnal Umum Agustus 2015
Jurnal Umum (dalam rupiah)
I'gl Keterangan Ref Debit Kredit
Post

01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

03 Kas 111 1.750.000
Sumbangan tidak Terikat 412 1.750.000

05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 800.000

05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000

07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

07 Kas 111 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000

10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

12 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat (Pemda) 412 1.670.000

13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

15 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000

16 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 412 2.500.000

16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

25 Beban Gaji 511 500.000
Kas 111 500.000

28 Beban konsumsi 513 2.000.000
Kas 111 2.000.000

29 Beban Telpon & PDAM 512 600.000
Kas 111 600.000

29 Beban Listrik 512 400.000
Kas 111 400.000

31 Kas 111 8.500.000
Sumbangan Tidak Terikat - 1412 __ . ~ 8.500.000

31 Kas 111 2.200.000
Sumbangan Tidak Terikat 412 2.200.000




Tabel IV.12
Jurnal Umum September 2015
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Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit
Post
01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
05 Kas 11 1.750.000
Sumbangan tidak Terikat 412 1.750.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 11 800.000
05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
07 Biaya Kesehatan 513 150.000
Kas 111 150.000
08 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000
09 Kas 11 2.100.000
Sumbangan tidak terikat {Dharmais) 412 2.100.000
10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
11 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat (Pemda) 412 1.670.000
11 Inventaris kantor dan peralatan 126 200.000
Kas 111 200.000
13 Beban konsumsi 513 1,500,000
Kas 111 1.500.000
15 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 412 2.500.000
16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas Il 1.500.000
25 Beban Gaji 511 500.000
Kas 111 500.000
28 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
29 Beban Telpon & PDAM 512 600.000
Kas 111 600.000
29 Beban Listrik 512 400.000
Kas 111 400.000
30 Kas 11 13.000.000
Sumbangan tidak Terikat 412 13.000.000
30 Kas 111 5.500.000
Sumbangan tidak Terikat 412 5.500.000
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Tabel IV.13
Jurnal Umum Oktober 2015
Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit
Post

01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

03 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000

04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

05 Kas 11 1.750.000
Sumbangan tidak Terikat 412 1.750.000

05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 800.000

05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000

07 Kas 111 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000

07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

10 Kas 111 1.670.000
Sumbangan teidak terikat ( Pemda) 412 1.670.000

10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000

13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

14 Inventaris kantor dan peralatan 126 300.000
Kas 111 300.000

15 Kas 111 2.500.000
Sumbangan terikat temporer (Depsos) 412 2.500.000

16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

22 Beban konsumsi 513 1.500.000
~ Kas - ) - B T 1.500.000

25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000

25 Beban Gaji 511 500.000
Kas 11 5 00.000

28 Beban konsumsi 513 2.000.000
Kas 111 2.000.000

29 Beban Telpon & PDAM 512 800.000
Kas 111 800.000

29 Beban Listrik 512 500.000
Kas 111 500.000

31 Kas 11 10.500.000
Sumbangan tidak terikat 412 10.500.000

31 Kas 111 4.000.000
Sumbangan tidak terikat 412 4.000.000
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Tabel 1V.14
Jurnal Umum November 2015
Jurnal Umum (dalam rupaih)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit
Post
01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
02 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000
04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000
05 Kas 11 1.750.000
Sumbangan tidak terikat 412 1.750.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 800.000
05 Beban Gaji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000
06 Biaya Kesehatan 514 200.000
Kas 111 200.000
07 Kas 111 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
10 Beban konsumsi 513 1.500,000
Kas 111 1.500.000
11 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat (Pemda) 411 1.670.000
13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
14 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 411 2.500.000
16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
23 Biaya lain-lain 516 350.000
Kas 11 350.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
25 Beban Gaji 511 500.000
Kas 111 500.000
28 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
29 Beban Telpon & PDAM 512 550.000
Kas 111 550.000
29 Beban Listrik 512 400.000
Kas 111 400.000
30 Kas 111 8.500.000
Sumbangan tidak terikat 412 8.500.000
30 Kas 111 6.300.000
Sumbangan tidak terikat 412 6.300.000
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Tabel IV.15
Jurnal Umum Desember 2013
Jurnal Umum (dalam rupiah)
Tel Keterangan Ref Debit Kredit
Post
01 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
02 Inventaris kantor dan peralatan 216 1.500.000
Kas 111 1.500.000
04 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 1 - ~ 1.500.000
04 Perlengkapan 112 750.000
Kas 111 750.000
05 Kas 111 1.750.000
Sumbangan tidak Terikat 412 1.750.000
05 Beban Gaji 511 800.000
Kas 111 800.000
05 Beban Gayji 511 2.400.000
Kas 111 2.400.000
06 Biaya administrasi 515 60.000
Kas 111 60.000
07 Kas 111 2.100.000
Sumbangan tidak terikat (Dharmais) 412 2.100.000
07 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
10 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas s 111 1.500.000
10 Kas 111 1.670.000
Sumbangan tidak terikat (Pemda) 412 1.670.000
13 Kas 111 2.500.000
Sumbangan tidak terikat (Depsos) 412 2.500.000
13 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
16 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000
19 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 111 1.500.000
22 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas 11 1.500.000
25 Beban konsumsi 513 1.500.000
Kas i 1.500.000
25 Beban Gaji 511 500.000
Kas 111 500.000
28 Beban konsumsi 513 2.000.000
Kas 111 2.000.000
29 Beban Telpon & PDAM 512 700.000
Kas 111 700.000
29 Beban Listrik 512 525.000
Kas 111 525.000
31 Kas 111 11.000.000
Sumbangan tidak Terikat 412 11.000.000
31 Kas 111 4.500.000
Sumbangan tidak Terikat 412 4.500.000
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3. Buku Besar

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Yayasan Panti
Asuhan Subulussalam Palembang tidak membuat buku besar dikarenakan
pemcatatan hanya sebatas pengeluaran dan penerimaan kas yang dicatat
oleh bendahara yayasan panti asuhan.

Buku besar dapat disusun sesuai dengan besar kecilnya perusahann,
karena besar kecilnya perusahaan berneda maka susunan buku besarnya
juga berbeda-beda. Dalam menyusun buku besar untuk Yayasan Panti
Asuhan Subulussalam penulis menggunakan rancangan buku besar 6
kolom. Keuntungan bentuk buku besar empat kolom yakni dapat
mengetahui saldo akhir rekening setiap saaat dan kemungkinan kesalahan
ketika kita mencantumkan saldo rekening dapat diminimalisir. Berikut

penulis menyusun buku besar untuk Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

Palembang :
Tabel IV.16
Buku Besar
Nama Akun : Kas - - L _ _ Kode Akun: 111
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit
(Rp)
Saldo awal Jan 2015 40.000.000
Des | 2015 | Penerimaan Kas 301.305.500
Pengeluaran Kas 273.739.5000
Saldo Akhir 27.295.500,00
Tabel IV.17
Buku Besar
Nama akun : Perlengkapan Kode Akun : 112
Tgl Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Perlengkapan 25.475.000 25.475.000
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Tabel IV.18
Buku Besar
Nama akun : Aset tidak lancar Kode Akun: 121
Tgl Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Tanah 600.000.000 600.000.000
Tabel IV.19
Buku Besar
Nama akun : Aset tidak lancar Kode Akun :122
Tgl Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Bangunan 3.217.605.000 3.217.605.000
Tabel IV.20
Buku Besar
Nama akun : Aset tidak lancar Kode Akun :123
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Akm penyusutan 160.880.250 160.880.250
gedung
Tabel V.21
Buku Besar
Nama akun : Aset tidak lancar Kode Akun :124
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Kendaraan 450.000.000 450.000.000
Tabel V.22
Buku Besar
Nama akun :Aset tidak lancar Kode Akun :125
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Akm.penyusutan 124.095.000 124.095.000
kendaraan
Tabel 1V.23
Buku Besar
Nama akun :Inventaris kantor dan peralatan Kode Akun :126
Tgl Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Inventaris kantor 338.291.000 338.291.000
dan peralatan
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Tabel 1V.24
Buku Besar
Nama akun :Inventaris kantor dan peralatan Kode Akun :127
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Akm. Penyu 28.190.917 28.190.917
Inventaris kantor
— dan peralatan o
Tabel IV.25
Buku Besar
Nama akun : Aset bersih terikat temporer Kode Akun :311
Tgl Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Kendaraan & 782.536.000 782.536.0000
|_inventaris kantor | Y| - -
Tabel IV.26
Buku Besar
Nama akun : Aset bersih tidak terikat Kode Akun : 312
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Pendapatan 301.035.000 301.035.000
sumbangan
Tabel IV.27
Buku Besar
Nama akun :Aset bersih terikat permanen Kode Akun :313
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Biaya lain-lain 3.871.605.000 3.817.605.000
Tabel IV.28
Buku Besar
Nama akun :Beban gaji Kode Akun :511
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Beban penyusutan 44.400.000 44.400.000
peralatan
Tabel IV.29
Buku Besar
Nama akun :Beban listrik,telepon dan air Kode Akun :512
Tgl Uraian Ref Dcbit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Beban listrik, telepon 12.639.000 12.639.000
dan air
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Tabel IV.30
Buku Besar
Nama akun :Beban Konsumsi Kode Akun :513
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Beban konsumsi 181.500.000 181.500.000
Tabel IV.31
Buku Besar
Nama akun :Biaya kesehatan Kode Akun :514
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Biaya kesehatan 800.0000 800.000
Tabel 1V.32
Buku Besar
Nama akun :Biaya administrasi Kode Akun :515
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post {Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Biaya administrasi 300.5000 300.500
Tabel IV.33
Buku Besar
Nama akun :Biaya lain-lain Kode Akun :516
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Biaya lain-lain 2.870.000 2.870.000
Tabel IV.34
Buku Besar
Nama akun :Biaya lain-lain Kode Akun :516
Tel Uraian Ref Debit Kredit Saldo
Post (Rp) (Rp) Debit Kredit
(Rp) (Rp)
Des | 2015 | Biaya penyusutan 313.166.167 313.166.167

4. Neraca Saldo

Neraca saldo adalah daftar saldo akun-akun yang ada dalam buku besar suatu

entitas pada saat tertentu. Neraca saldo ini disusun jika semua jurnal sudah

dibukukan kedalam masing-masing rekeningnya. Berdasarkan hasil penelitian

Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang belum memiliki neraca saldo




dimana penyusunan neraca saldo dapat
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digunakan untuk mengecek

keseimbangan debit dan kredit dari seluruh rekening-rekening buku besar.

Berikut penulis menyusun neraca saldo Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

Palembang :
Tabel VI.35
Neraca Saldo
Per 31 Desember 2015
No Nama Akun Debit Kredit
Akun (Rp) (Rp)
11 Kas 27.295.500
112 Perlengkapan 25.475.000
121 Tanah 600.000.000
122 Bangunan 3.217.605.000
124 Kendaraaan 450.000.000
126 Inventaris kantor & peralatan kantor dan 338.291.000
peralatan
311 Aset bersih terikat temporer
312 Aset bersih tidak terikat 782.536.000
313 Aset bersih terikat permanen 301.035.000
511 Beban gaji 44.400.000 3.817.605.000
512 Beban listrik telepon dan air 12.639.000
513 Beban konsumsi 181.500.0000
514 Biaya kesehatan 800.0000
515 Biaya administrasi 300.500
516 Biaya lain-lain 2.870.000
TOTAL 4.901.176.000 4.901.176.000
5. Jurnal Penyesuaian
Tabel 1V.36
Jurnal Penyesuaian
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit
Post (Rp) (Rp)
Des 2015 Beban peny. bangunan 517 160.880.250
Akm peny. Bangunan 123 160.880.250
Tabel IV.37
I T : Jumal Penyesuaian re— M
Tgl Uraian Ref Debit Kredit
Post (Rp) (Rp)
Des 2015 Beban peny. Inventaris kantor dan 517 28.190.917
peralatan 28.190.917
Akm.peny. inventaris kantor dan 127
peralatan
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Tabel 1V.38
Jurnal Penyesuaian
Tgl Keterangan Ref Debit Kredit
Post (Rp) (Rp)
Des 2015 Beban peny. kendaraan 516 124.095.000
Akm peny. Kendaraan 125 124.095.000
6. Neraca Saldo yang Disesuaikan
Tabel 1V.39
Neraca saldo yang Disesuaikan
Per 31 Desember 2015
No Nama Akun Debit Kredit

Akun (Rp) (Rp)
111 Kas 27.295.500

112 Perlengkapan 25.475.000

121 Tanah 600.000.000

122 Bangunan 3.217.605.000

123 Akumulasi penyusutan bangunan 160.880.250
124 Kendaraan 450.000.000

125 Akumulasi penyusutan kendaraaan 124.095.000
126 Inventaris kantor & peralatan 338.291.000

127 Akumulasi penyusutan inventaris kantor dan 28.190.917

peralatan

311 Aset bersih terikat temporer 782.536.000
312 Aset bersih tidak terikat 301.035.000
313 Aset bersih terikat permanen 3.817.605.000
511 Beban gaji 44.400.000

512 Beban listrik telepon dan air 12.639.000

513 Beban konsumsi 181.500.000

514 Biaya kesehatan 800.0000

515 Biaya administrasi 300.500

516 Biaya lain-lain 2.870.000

517 Biaya penyusutan 313.166.167

TOTAL 5.214.342.167 5.214.342.167

7. Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian, Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

Palembang belum menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45. Laporan keuangan

Yayasan Panti

Asuhan hanya berupa

laporan penerimaan dan
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pengeluaran kas. Secara umum laporan keuangan organisasi nirlaba
berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 terdiri
dari : laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan.

a. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan nama lain dari neraca pada
laporan keuangan komersil. Laporan ini memberikan informasi
mengenal besarnya aset astu harga lembaga dan sumber perolehan aset
tadi ( bisa dari hutang atau dari aktiva bersih).

Berdasarkan hasil penelitian Yayasan Panti Asuhan Subulussalam
tidak menyusun laporan posisi keuangan. Hal ini tentunya
mengakibatkan pengurus panti asuhan tidak dapat memberikan atau
mengambil keputusan yang berhubungan dengan program Yayasan
Panti Asuhan Subulussalam Palembang. Berikut penulis membuatkan
laporan posisi keuangan untuk Yayasan Panti Asuhan Subulussalam

Palembang



Tabel 1V .41
Laporan Posisi Keuangan
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Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang

Laporan Posisi Keuangan Per 31 Des 2015
(dalam rupiah)

Aset

Aset Lancar

Kas ditangan

Perlengkapan

Tanah

Bangunan

Kendaraan

Inventaris kantor dan peralatan

Total Aset

Liabilitas
Liabilitas jk pendek
Liabilits jk panjang

Aset Neto

Tidak terikat
Terikat temporer
Terikat permanen

Jumliah Liabilitas Dan Aset Netto

27.295.500
25.475.000
600.000.000
3.056.724.750
325.905.000
310.100.083

4.345.500.333

58.525.500
469.393.833
3.817.605.000

4.345.500.333




77

8. Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas berisi dua bagian besar yaitu besaran pendapatan
dan biaya lembaga selama satu periode anggaran. Pendapatan dapat
digolongkan berdasarkan restriksi atau ikatan yang ada, sedangkan beban
atau biaya disajikan dalam laporan aktivitas berdasarkan kriteria
fungsional dengan demikian beban biaya akan terdiri dari baiay
kelompok program jaa utama dan aktivitas pendukung.

Berdasarkan hasil penelitian Yayasan Panti Asuhan Subulussalam
tidak menyusun laporan aktivitas sehingga menyediakna informasi
mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain, dan tidak dapat
menyajikan jumlah aset neto selama suatu periode. Berikut penulis
membuatkan laporan aktivitas untuk Yayasan Panti Asuhan

Subulussalam Palembang :



Tabel V.41
Laporan Aktivitas
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Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang

Laporan Aktivitas Per 31 Desember 2015

(dalam Rp)

Pendapatan dari Sumbangan : Ket Jumlah
Aset bersih tidak Terikat 261.035.000
Aset bersih terikat Temporer
Aset bersih terikat permanen

Jumlah pendapatan dan sumbangan lainnya 261.035.000
Beban dan kerugian
Beban gaji 44.400.000
Beban listrik,telepon dan air 12.639.000
Beban konsumsi 181.500.000
Biaya keschatan 800.000
Biaya administrasi 300.500
Biaya lain-lain 2.870.000
Biaya penyusutan 313.166.167

Jumlah beban dan kerugian 374.175.667

Perubahan aset bersih

Aset Bersih Awal Tahun

Aset Bersih Akhir Tahun

(55.675.667)
4.640.141.000

4.345.500.333
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9. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas dalam suatu periode aktivitas operasi, aktivitas investasi,
aktivitas pendanaan seperti penerimaan dan pengeluaran kas dari pemberi
sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali yang
penggunaanya dibatasi dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil penelitian Yayasan Panti Asuhan Subulussalam
Palembang tidak menyusun laporan arus kas, akibatnya Yayasan Panti
Asuhan Palembang tidak dapat menydiakan informasi mengenai aktivitas
operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan selama satu periode.
Berikut penulis menyusun laporan arus kas untuk Yayasan Panti Asuhan

Subulussalam Palembang :



Tabel V1.42
Laporan Arus Kas
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Yayasan Panti Asuhan Subulussalam Palembang
Laporan Arus Kas Per Desember 2015

(dalam Rp)

Aktivitas Operasi
Kas dari penyumbang
Kas yang digunakan untuk biaya operasional

Kas bersih yang diterima (digunakan) untuk
aktivitas operasi

Aktivitas Investasi
Pembelian peralatan
Pembelian perlengkapan

Kas neto yang diterima(digunakan untuk aktivitas)
investasi

Kenaikan bersih dari aktivitas operasi dan investasi
Kas Awal Periode

Kas Akhir Periode

261.035.000

242.509.500

5.755.000

25.475.000

18.525.000

31.230.000

12.704.500
40.000.000

27.295.500
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dengan disusunnya laporan keuangan berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 pada Yayasan Panti Asuhan Subulussalam
Palembang, maka pihak pengurus yayasan maupun pihak penyumbang dana
dapat mengetahui informasi mengenai aset,liabilitas dan aset neto. informasi
mengenai hubungan diantara unsur-unsur pada waktu tertentu, informasi
mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan
sifat aset neto serta menyajikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas dalam suatu periode yang dapat dilihat pada laporan posisi

keuangan, laporan aktivitas dan laporan arus kas .

Setelah dilakukannya penyusunan laporan keuangan pada Yayasan Panti
Asuhan Subulussalam maka dapat diketaui pada laporan posisi keuangan
bahwa total aset neto yayasan panti asuhan senilai Rp. 4.345.500.333, pada
laporan aktivitas dapat diketahui bahwa jumlah aset bersih akhir tahun yayasan
senilai Rp. 4.345.500.333 dan jumlah kas akhir periode yayasan pada tahun

2015 Rp. 27.295.5000.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Yayasan Panti Asuhan

Subulussalam Palembang mengenai Penyusunan Laporan Keuangan Organisasi

81
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Nirlaba maka penulis memberikan saran kepada Yayasan Panti Asuhan
Subulussalam :

I. Bendahara yayasan disarankan untuk melakukan pencatatan terhadap
semua transaksi yang berhubungan dengan kegiatan panti asuhan
secara rinci berdasarkan tanggal terjadinya transaksi, melakukan
perjunalan dilanjutkan dengan pemostingan ke buku besar hingga ke
proses penyusunan laporan keuangan.

2. Diharapkan pengurus / bendahara yayasan untuk melakukan
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 45 yang
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas dan laporan arus
kas sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang lengkap dan
dapat memenuhi kebutuhan informasi keuangan bagi pengurus

maupun para penyumbang dana.
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